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Perspektif Bimbingan dan Konseling islam tentang pengalaman orangtua dalam
menangani anaknya yang autis di wonorejo rungkut

Ada dua persoalan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah: 1.Bagaimana
pengalaman orang tua dalam menangani anaknya yang autis di wonorejo?
2.Bagaimana perspektif bimbingan dan konseling islam dalam melihat
pengalaman orang tua tersebut?

Dalam menjawab pertanyaan tersebut secara menyelurun dan mendalam,
penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif. Dalam menganalisis model pengalaman orangtua dalam menangani
anaknya yang autis, data yang digunakan meliputi hasil observasi, wawancara,
yang disajikan pada penyajian data dan analisis data.

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan penanganan
anaknya yang autis orang tua bertindak sebagai konselor dan anaknya sebagai
klien, orang tua sudah menerapkan konseling pada anaknya, Berdasarkan hasil
dari penelitian mengenai pengalaman orang tua dalam menanganai anak autis
dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Pengalaman Orang tua dalam menangani anaknya yang autis di wonorejo
dalam melakukan penanganan anaknya yang autis orang tua bertindak sebagai
konselor dan anaknya sebagai klien, orangtua sudah menerapkan konseling
pada anaknya dan orangtua bisa mendapatkan pengalaman berupa ilmu untuk
mengkonselingi anaknya yang autis, dan dari hasil wawancara saya dengan
orangtuanya, pengalaman orangtua ini memiliki 5 tips untuk membimbing
anaknya yang autis sehingga anaknaya menjadi sukses.

2. Dilihat dari segi Perspektif bimbingan dan konseling islam dalam melihat
pengalaman orangtua dalam menangani anak autis ada yang dinamakan
sebagai Konselor. Disini yang bertindak sebagai konselor adalah orangtua,
Problem konseling. Problem konseling dalam ahal ini orang tua yang
mempunyai anak autis, Terapi.
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